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Antihyperlipidemic Activity Test of Melinjo (Gnetum gnemon Linn.) Skin 

Ethanol Extract in Wistar Strain White Male Rats 

 

Livina Tasia Giwani 

08061181621013 

 

ABSTRACT 

 

Melinjo skin (Gnetum gnemon Linn.) contains flavonoids, triterpenoids, tannins, 

and phenolics which are thought to have antihyperlipidemic activity. The purpose 

of this study is to determine the antihyperlipidemic activity of ethanol extracts of 

melinjo skin in wistar strain male white rats by measuring total cholesterol, 

triglycerides, HDL, and LDL also liver macroscopic. Antihierlipidemic activity test 

was conducted on rats which were divided into 6 test groups, namely normal control 

(NaCMC 0,5%), negative control (PTU 0,01% and high fat supplement), positive 

control (phenofibrate 19,76 mg/kgBW), and 3 treatment groups (dose 125 

mg/kgBW, 250 mg/kgBW, and 500 mg/kgBW). Rats were induced by 0,01% PTU 

and high-fat supplements for 14 days, then treated according to their respective 

groups for 15 days. The percentage of decreasing total cholesterol levels obtained 

in the treatment group with a dose of 125 mg/kgBW, 250 mg/kgBW, and 500 

mg/kgBW by 8,19%, 26,29%, and 34,93%. The average reduction in LDL levels in 

treatment group 1 was 44.36 ± 14,30 mg/dL. The macroscopic of the liver treatment 

group showed that reducing fatty liver was characterized by reduced balloning and 

reduced liver weight which was directly proportional to increase extract dose. The 

macroscopic picture of the liver given the extract dose 500 mg/kgBW is the same 

as normal group. The ED50 value of the melinjo skin ethanol extract was 697,88 

mg/kgBW. The result showed ethanol extract of melinjo skin can reduce the total 

of cholesterol and LDL cholesterol (only group 1) and there were significant 

differences between groups (P <0.05), but could not reduce triglyceride levels and 

increase HDL levels. 

 

Keyword(s): Gnetum gnemon Linn., Antihyperlipidemia, PTU, phenofibrate, 

                      liver macroscopic  
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Uji Aktivitas Antihiperlipidemia Ekstrak Etanol Kulit Biji Melinjo pada 

Tikus Putih Jantan Galur Wistar 
 

Livina Tasia Giwani 

08061181621013 

ABSTRAK 

Kulit biji melinjo (Gnetum gnemon Linn.) mengandung flavonoid, triterpenoid, 

tannin, dan fenolik yang diduga memiliki aktivitas antihiperlipidemia. Tujuan 

dilakukan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antihiperlipidemia ekstrak 

etanol kulit biji melinjo pada tikus putih jantan galur wistar melalui pengukuran 

kolesterol total, trigliserida, HDL, dan LDL serta gambaran makroskopik hati. Uji 

aktivitas antihierlipidemia dilakukan terhadap tikus yang terbagi dalam 6 kelompok 

uji, yaitu kontrol normal (NaCMC 0,5%), kontrol negatif (PTU 0,01% dan 

suplemen tinggi lemak), kontrol positif (fenofibrat 19,76 mg/kgBB), dan 3 

kelompok perlakuan (dosis 125 mg/kgBB, 250 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB).  

Tikus diinduksi PTU 0,01% dan suplemen tinggi lemak selama 14 hari, kemudian 

diberi perlakuan sesuai kelompok masing-masing selama 15 hari. Nilai persen 

penurunan kadar kolesterol total yang didapat pada kelompok perlakuan dengan 

dosis 125 mg/kgBB, 250 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB sebesar 8,19%, 26,29%, dan 

34,93%. Rata-rata penurunan kadar LDL pada kelompok perlakuan 1 sebesar 44,36 

± 14,30. Gambaran makroskopik organ hati kelompok perlakuan menunjukkan 

bahwa perlemakan hati berkurang yang ditandai dengan balloning yang berkurang 

dan bobot hati yang menurun yang berbanding lurus dengan peningkatan dosis 

ekstrak. Gambaran makroskopik hati yang diberikan ekstrak dengan dosis 500 

mg/kgBB sama dengan kelompok normal. Nilai ED50 ekstrak etanol kulit biji 

melinjo sebesar 697,88 mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol 

kulit biji melinjo dapat menurunkan kadar kolesterol total dan LDL (hanya 

kelompok 1) dan terdapat perbedaan signifikan antar kelompok (P<0,05), namun 

tidak dapat menurunkan kadar trigliserida dan meningkatkan kadar HDL. 

 

Kata kunci : Gnetum gnemon Linn., antihiperlipidemia, PTU, fenofibrat,  

           makroskopik hati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hiperlipidemia merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan 

terjadinya peningkatan kadar lipid dan lipoprotein yang tinggi dalam darah meliputi 

kolesterol total, low density lipoproteins cholesterole (LDL-C), very-low density 

lipoproteins cholesterole (VLDL-C), trigliserida dan bersamaan dengan 

menurunnya kadar high lipoproteins density cholesterole (HDL-C) dalam darah 

(Dhuley dkk., 1999). Hiperlipidemia merupakan penyebab utama terjadinya 

aterosklerosis dan penyakit penyerta lainnya seperti penyakit jantung koroner 

(coronary hearth disease), ischemic cerebrovascular disease and pheripheral 

vascular disease (Hardman dkk., 2001). Kondisi hiperlipidemia menyebabkan 

terjadinya perlemakan hati, dimana adanya lemak dalam sel-sel hati (hepatosit). 

Sebagian besar lemak di hati berbentuk trigliserida, fosfolipid, asam lemak, 

kolesterol, dan kolesterol ester. Pada perlemakan hati yang berat, lemak hati dapat 

mencapai 50—60% dari berat hati keseluruhan (Sherlock, 2005). 

Menurut Badan Pusat Statistik Aceh (2013), produksi buah melinjo 

jumlahnya mencapai 134,845 kuintal/tahun, tetapi pemanfaatannya sangat kurang. 

Pemanfaatan melinjo hanya terbatas sebagai sayur dan bahan baku pembuatan 

emping. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk menemukan bahan alami yang 

berpotensi sebagai obat antihiperlipidemia dengan menggunakan kulit biji melinjo 

karena ketersediaannya yang cukup melimpah di alam.  

Berdasarkan penelitian Wulandari dkk. (2012), rendemen ekstrak kulit biji melinjo 

muda sebesar 15,59 %, sedangkan rendemen ekstrak kulit biji melinjo tua 
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sebesar  5,41%. Kulit biji melinjo baik yang tua dan muda memiliki kandungan 

yang sama. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan kulit biji melinjo muda 

yang berwarna hijau. 

Kulit biji melinjo mengandung asam askorbat, tokoferol, dan polifenol 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Santoso et al., 2010). Berdasarkan 

penelitian Wulandari dkk. (2012), kulit biji melinjo mengandung flavonoid, 

alkaloid, saponin, dan polifenol. Berdasarkan penelitian Siregar dkk. (2009), 

kandungan flavonoid total pada kulit biji melinjo merah sebesar 2,739 mg QE/g 

sampel, kulit biji melinjo kuning sebesar 0,52 mg QE/g sampel, dan kulit biji 

melinjo hijau memiliki kandungan flavonoid total tertinggi sebesar 3,392 mg QE/g 

sampel. 

Flavonoid dapat meningkatkan kemampuan LDL untuk terikat pada 

reseptornya, sehingga akan termetabolisme menjadi kolesterol ester. HDL akan 

mengikat kolesterol ester, kemudian dieksresi ke usus halus (Wilcox et al., 2001).  

Saponin dapat menurunkan penyerapan kolesterol, dan meningkatkan ekskresi 

fekal dari asam empedu yang merupakan produk sekresi kolesterol (Rustanto, 

2013). Alkaloid menghambat penyerapan lemak oleh hati dan lemak tidak diubah 

menjadi kolesterol dengan menghambat enzim lipase pankreas (Lajuck, 2012). 

Berdasarkan peneltian Ulfa dkk. (2018), terhadap biji melinjo. Hasil yang 

didapat pada pemberian ekstrak biji melinjo dengan dosis 250mg/KgBB/hari 

menujukkan penurunan kadar trigliserida sebesar 17,86%, namun efektivitas dari 

ekstrak menunjukkan penurunan trigliserida yang tidak signifikan. Kandungan 

resveratrol melinjo yang terdapat di dalam biji melinjo diduga merupakan faktor 

yang paling berperan di dalam penurunan trigliserida. 
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Salah satu senyawa polifenol yang memiliki aktivitas antioksidan yang 

cukup tinggi yaitu resveratrol. Resveratrol merupakan senyawa trihidroksi turunan 

stilben (3,4,5 –trihidroksi stilben). Senyawa ini dapat ditemukan pada anggur, 

anggur merah, kacang tanah serta buah berry. Aktivitas trans-resveratrol dalam 

menangkap radikal bebas diketahui lebih baik dibanding aktivitas vitamin E dan C 

serta setara dengan aktivitas epikatekin dan kuersetin (Baxter, 2007). 

 Berdasarkan penelitian tersebut, maka dilakukan penelitian untuk melihat 

aktivitas antihiperlipidemia ekstrak etanol kulit biji melinjo dengan mengukur 

kadar trigliserida, kolesterol total, LDL (Low Density Lipoprotein), dan HDL (High 

Density Lipoprotein) pada darah tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi diet 

tinggi lemak dan propiltiourasil. Pengukuran kadar trigliserida dilakukan dengan 

metode glycerol phospate oxidase p-aminophenazone (GPO-PAP), pengukuran 

kadar kolesterol total dilakukan dengan metode cholesterol oxidase p-

aminoantipyrine (CHOD-PAP), pengukuran kadar LDL (Low Density Lipoprotein) 

dilakukan dengan metode indirect, dan pengukuran kadar HDL (High Density 

Lipoprotein) menggunakan metode direct yaitu pemeriksaan dengan metode 

presipitat. Selain itu, dilakukan juga pengujian aktivitas antihiperlipidemia ekstrak 

etanol kulit biji melinjo dengan gambaran makroskopik organ hati.  
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1.1 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol kulit biji melinjo (Gnetum gnemon L.) memiliki 

aktivitas menurunkan kadar trigliserida, kolesterol total, dan LDL (Low 

Density Lipoprotein) serta meningkatkan kadar HDL (High Lipoprotein 

Density) pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi diet tinggi 

lemak dan propiltiourasil ? 

2.   Bagaimana gambaran makroskopik hati tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksi diet tinggi lemak dan propiltiourasil setelah pemberian ekstrak 

etanol kulit biji melinjo (Gnetum gnemon L.) ? 

3.  Berapa dosis efektif (ED50) ekstrak etanol kulit biji melinjo (Gnetum 

gnemon L.) sebagai antihiperlipidemia pada tikus putih jantan galur wistar 

yang diinduksi diet tinggi lemak dan propiltiourasil? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1.  Mengetahui aktivitas antihiperlipidemia ekstrak etanol kulit biji melinjo 

(Gnetum gnemon L.) ditinjau dari penurunan kadar trigliserida, kolesterol 

total, dan LDL (Low Density Lipoprotein) serta peningkatan kadar HDL 

(High Density Lipoprotein) pada tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksi diet tinggi lemak dan propiltiourasil.   

2. Mengetahui gambaran makroskopik hati pada tikus putih jantan galur wistar 

yang diinduksi diet tinggi lemak dan propiltiourasil setelah pemberian 

ekstrak etanol kulit biji melinjo (Gnetum gnemon L.). 
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3.  Mengetahui dosis efektif (ED50) ekstrak etanol biji melinjo sebagai 

antihiperlipidemia pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi diet 

tinggi lemak dan propiltiourasil. 

1.3 Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat mengenai potensi antihiperlipidemia ekstrak etanol kulit biji melinjo 

(Gnetum gnemon L.). Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan, sumber 

informasi, database farmakologi bahan alam dari biji  melinjo (Gnetum gnemon L.) 

dan menambah data penelitian penggunaan tanaman obat yang memiliki aktivitas 

antihiperlipidemia. 
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